LAMPIRAN



Lampiran 1

Surat Keterangan Layak Etik
Kementerian Kesohatan
" k Poslbekbus Tarjungharang
Lamgung 35145
® 10720) TEWS)
@ e/ ipotiiien Gl
RETERANGAN LAYAKE 1IN
INSCRIFTION OF ETHSCAL ENEMPIION
"ETHICAL EXEMPTION

No SOKEFE-TIKV s

Prowkod perelition vers 1 yang dosdion akh
The researe b provsced groposed by

Pencdili s Miudwsrud Dz Pratsszn
Privaipal I dvest g

e Dstited Potiektes Kenneshes TagjugXorang
Nwwe of i duristbow

ey
“Pergarnd Pemandaen Wakio Reodessa Pucok Do 2ot (Tectoax goosedis Line 0) Sebogal Wesges Alerssiif
Pengganst Eavn Pads Peerdoasn Telsr Sall Trasodited Helmintin®

“The EfVver af Dvioord Damersow Tioe of Testt (Teckon gramdés Livn (7 Lol Mud Extraet as sn dlematne Sragen
Svintivee for Fartv v the B, af Sevk- Ty o Iivivwnh L™

Detryasdins beyak otk seuin 7 {rojadi) Sweader WHO 2001, yeie 1) Nilad Sesad, 2) Nilu lizisk 3) Pesicratass Belves dan
Menfant 4) Rixiko, §) Brjukm Elgleitni, 6) Kersboniamn ez Privecy, then 7) Penctgan Sctelsy Papclasm, yoang menjok
poda Pedomes CIOMS 2016 1l bl seperm vaag @ rargukian oled serpennbinys nddonor sethg standnr

Daocir o 12 Be Wl sgywrapein® (i svvirdhnce 0 7 Gevesy BHO 2027 Serinfands, 1) Sochal Vishwes, 20 Schentife Voo,

1 Bowisohle dcersamt avd Seoafee, 4 ks £ Par Togs A& Conidenraley o Brivacy, o ) ylmund
Concan, reforring o the J006 CTGHS Guideloes. TAE 16 ox Awidcared by e AT owewr of o iniboanars of e stseviond

Pernpavun Lk ENE bel Deybake sclesss Kooe walkn taegial 14 M 2005 saropwl detopns tanggal 4 M 2026,

My 14, 202
Thas docburton af etier sppiies durtvg doe pertond Sty )4, 2023 mani Moy 14, 2006 g omamn,

/)MJ‘

Dr. Apuma, 5 EKp., MKes




Lampiran 2
Surat 1zin Pendlitian

g‘oT‘antorhn Kesehatan
I M
V- Kemenkes Surmber Dayn Manusta Kesohotan

‘. Poltekies Tanjunghkarang Potteinik Kesahatan Tanjungkarang
B e tamrarw Auia M d ot lamanyg
FYpurg SNy
B UL wwg
@ Papn s potehien 2 s

Nomor “PPO1 04F XXXW32242025 3 Jum 2025
Larmpiran 3 Berkas

Hal : lzin Pereftian

Y, Rekter Universdas Lampung

Dn Tempat

Sehubungan dengan penyusunan Sinpsl hag mabassea Tingkat IV Program Sual Teknolog
Latorsicoum Meds Progam Sagana Tersgan Jousan Teknologl Laborateckan Mada Polissknk
Kesehatan Kemantenan Kesehatan Tarfunghaang Tahun Aksdemik 20242025, emaka dengan in sanmi
MENGARAN DErMONONAN 2N pensitan Dag mahadass di insiius yang Bapawibu Pimpn. Berkul
tecamplr dafler nama mahassaa yang maskukan penditan

AL3S Parhstan dan RenasaTEny S GUSEKan MneT Kesin

Ph Direktur ~ Polfisknk  Kosebstan
Kemeokes Tanunguarang

Ne. MARTINI FAIRUS, S5.Kep, M.Sc

Tarrbiussn,
L Ka Jausan Tekrolog Lssoovonam Meds
2. Ka Laborstonum

oty prothasl shahbar Dporkas melahd HALO XEMENIES 'GO0GET dan Yapg Vb eraes 25 i Unkh veras

Karvarferian Kessnaban Sduk mae st e sap daniasl greShas Jeim ekl spasun Jhe ledioel soies e
e shan 1 Sanges SO0 R, SRNRN OGN G0bumen Dads faren 110 e A 00 SARINTRE

b e BN T MO D MATAN VW) AR SCUTRE e Bk
Py NI (A B SN S ENOnd (L S S0 O S Mogwes




Lamgian 1 . lon Peroltan

Nomor

Tangge A duni 2028
DAFTAR JUOUL PENELITIAN

L PP DAF JODNVIIZ242025

MARASSWA PROGRAM STUCH TEXNOLOGE LABORATORILIM MEDIS PROGRAM SARJANA TERAPAN
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Puld Urgu (ipemane batetus L) untuk ident i Formatn | Lamsung
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Lampiran 3
Surat Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGIH
Jaban Prod. 01, Soemantr| Brodpnegoco No.1 Bandar Lampung 15145
Wehuite s Mo /fmipa unile ac e web/Dinkog - Telp 0721 04625 Fax. 0721- 704625

Bandas |amypung, 24 Juni 2025

Kepada yth
Sqir Mahammead Dani Pratama
NIM 2113353019

Dengan hoemat

Bersama mi Kami sumpadkan hasi{ det buban dari Laby Botani Jurisan
Biologi FMIPA Unila adakah schagal beriknt. Nama ilmish untak Tanaman Jati acalsh
Tectona cromdis | £

Blernkiauan haec) delerminia i, semopa berguna bagi saudara

Mengctahui:
Kepala Laboratoriem Botani Penanggung Jewab Dewrmimas
.
ﬂ g ﬁ‘nﬁ‘b
Dr. Eti Emawisti, M.P. Dra. Yulianty, M.Si.
NIP 196408121 990032001 NIP 196507131991032002



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN Al AM
JURUSAN BIOLOGI

Aakan Peol. r, Soemantst Brodjonegoro No. | Bandar Lampung 15145
Wetnate | o /iedpa uni aCid/webi/biology - Telp. 0721704625 Fax. 0721 74424

Rlasifikasi Tanaman Juti menurat sivtem Klasifikasi Cronquist (1981) adalah scbagai
berikut ;

herajaan = PMlantae

Divisy 1 Megnoliophyta
Kelas Mzgnoliopsida
Bangsa Lamiales

Suku - Lamiaceae

Murga Tectoma

Jemis + Tectona grandis 1. 1.
Referensi

Cronguist, A. 1981, An dmegrated Sysiem of Clasification of Flawerimg Plants
Columbia Univerity Prosa, New Yok



Lampiran 4
Permohonan Pengadaan Suspensi Telur Cacing STH

Dircktorat Jenderal
A Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
@ Polteldes Tanjung Karang Podteknlk Kesehatan Tangung Karang
£ Litan Sortmna s ok Bandar Lerpery
Larypung J0d
R 00re 14852
© Mtps ewn oo dekien th s it

Nomor ' PROT.0104.0L/0432025
Lampian | (Sam) Lembar

Yang Terhoomat,
Kepala Laboratorium Departesnen Parasitalogi FKUI
11, Salemba Raya No, 6, RW.5, Kenari, Kec. Senen,
Kota Jakarta Pusat, 10430
Di
Tempat
Schubung dngan akan dilikssmaksnyn penclition dalam rangka menyusun Skripsi Oteh
Mahasiswa Prodi Teknologi Laborstonsm Medis di bawah il ©

Nama Nims
Kurnix Yoands Sspatri 2413355130
Nita Aprilia 2113353081
Furaditish Sandy 1113355001
Muhamad Dani Pratama 1335813

Unbsge hal tersebut di mtzs mahasiswa osembutuhkas Suspensi Telur Cacing STH (Sodf
tramewitted helwinths) begjumiah 2 Stwol Suspensi, yang cdalam 1 Stool bervolume Smi
Suspens Telur Cacing STH. Dengan swrat ini kami mohon untuk kesediana Bapak/Tbu Kepals
Labormtoriem Departemen Parasitologi FKUT untek dapat kicasys mengizinkan pesgsdan
tebur cacing bagl kepentingan mahasiswa terschut. Scgala biaya yang timbal slohat kegiatan
ini sepenuhnya ditanggung ofeh mafasiswn, Demilan sune inl dibuat stas bastuan dan




Lampiran 5
Prosedur Kerja
A. Proses Pembuatan Rendaman Pucuk Daun Jati (Tectona grandis Linn.f)

5

Gambar 2. Pengeringan Gambar 3. Penghalusan
Pucuk daun jati Simplisa

Gambar 5. Saring cacahan Gambar 6. Ditimbang
pucuk daun jati cacahan pucuk daun jati

Gambar 7. Pengambilan
alkohol 96%

Gambar 8. Menuangkan Gambar 9. Penyaringan
akohhol 96% ke simplisia rendaman pucuk daun ja



Gambar 10. Persiapan Gambar 11. Centrifuge
centrifuge rendaman pucuk daun jati

B. Penylmpanan Rendaman Pucuk Daun Jdti
|

reagen dengan alumunium kulkas
fail

Ujl Antos anin Rendaman Pucuk Daun Jati

Gambar 12. Memasukan
rendaman pucuk daun jati ke
botol reagen.

Gambar 16. Pipet 10ml Gambar 17. Masukan 10ml
rendaman pucuk daun jati rendaman pucuk daun jati ke
beaker glass

Gambar 18. Panaskan
rendaman daun jati diatas hot
plate selama 5 menit



Gambar 20. Masukan 5ml hel ~ Gambar 21. Tambahkan HCL

2N ke dalam beaker glass 2N kedalam rendaman pucuk
daun jati yang telah
dipanasdkan

Gambar 22. Amati warna



D. Pembuatan Sediaan Prepatat dan Pemeriksaan Mikroskopis

Gambar 23. Siapkan objek Gambar 24. Teteskan eosin Gambar 25. Tambahkan
glass 2% ke objek glass sampel telur cacing seujung
lidi.

Gambar 26. Ratakan Gambar 27. Tutup Gambar 28. Amati dibawah
menggunakan lidi menggunakan deck glass mikroskop



Lampiran 6

Lembar Observasi Kualitas Hasil Penilaian Pewarnaan Telur STH




Lampiran 7
Hasil Kualitas Pewarnaan Telur Soil Transmitted Helminths
A. Hasil Kualitas Pewarnaan Telur STH Mengggunakan Eosin

Gambar 29. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)

Gambar 30. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambar 31. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)

Gambar 33. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 5)

Gambar 32. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

il
Gambar 34. Telur cacing Ascarislumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 6)



B. Hasil Kudlitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke-
1

Gambar 35. Telur cacing Ascaris Gambar 36. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensa objektif 40x lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1) (pengulangan 2)

Gambar 37. Telur cacing Ascaris Gambar 38. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3) (pengulangan 4)

Gambar 39. Telur cacing Ascaris Gambar 40. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran |ensa objektif 40x
(pengulangan 5) (pengulangan 6)



C. Hasll Kualitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke-
3

Gambar 41. Telur cacing Ascaris Gambar 42. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1) (pengulangan 2)

Gambar 43. Telur cacing Ascaris Gambar 44. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran |ensa objektif 40x
(pengulangan 3) (pengulangan 4)

Gambar 45. Telur cacing Ascaris Gambar 46. Telur Ascarislumbricoides,
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x perbesaran |ensa objektif 40x
(pengulangan 5) (pengulangan 6)



D. Hasil Kudlitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke-

Gambar 47. Telur cacing Ascaris Gambar 48. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1) (pengulangan 2)

Gambar 49. Telur cacing Ascaris Gambar 50. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3) (pengulangan 4)

Gambar 51. Telur cacing Ascaris Gambar 52. Telur cacing Ascaris
lumbricoides, perbesaran |ensaobjektif 40x lumbricoides, perbesaran |ensa objektif 40x
(pengulangan 5) (pengulangan 6)



Lampiran 8
Hasil Andisis data
A. Kruskall Wallis test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kontrol 6 6
Hari ke-1 492 6 .000 496 6 .000
Hari ke-3 492 6 .000 496 6 .000
Hari ke-7 407 6 .002 640 6 .001
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Skor Kontrol 6 18.50
Hari ke-1 6 9.33
Hari ke-3 6 16.67
Hari ke-7 6 5.50
Total 24
Test Statistics®?
Skor
Kruskal-Wallis H 16.785
df 3
Asymp. Sig. .001
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Perlakuan
B. Mann Whitney Test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kontrol 6 6
Hari Ke-1 492 6 .000 496 6 .000

a. Lilliefors Significance Correction



Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Kontrol 6 9.00 54.00
Hari Ke-1 6 4.00 24.00
Total 12
Test Statistics®
Skor

Mann-Whitney U 3.000

Wilcoxon W 24.000

z -2.803

Asymp. Sig. (2-tailed) .005

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .015°

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kontrol 6 6
Hari Ke-3 492 6 .000 496 6 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Kontrol 6 7.00 42.00

Hari Ke-3 6 6.00 36.00

Total 12




Test Statistics?

Skor
Mann-Whitney U 15.000
Wilcoxon W 36.000
z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 317
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .699°

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov# Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kontrol 6 6
Hari Ke-7 407 6 .002 .640 6 .001
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Kontrol 6 9.50 57.00
Hari Ke-7 6 3.50 21.00
Total 12

Test Statistics?

Skor
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
Z -3.146
Asymp. Sig. (2-tailed) .002
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002b

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.
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Lembar Konsultasi
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Lampiran 11

Hasil Cek Similarity

SKRIPS| Muhamad Dani Pratama

[IGENALITY RERONT

23: 20« 12« 4

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PWIMARY SOUMEY

repo.upertis.ac.id

mernet Souree

repository.poltekkes-tjk.ac.id

Irarnet Sosiroe

ojs.stikesnas.ac.id

et Sourie

123dok.com

Imarmet Source

Ayu Indah Sulistyo, Riandini Aisyah, N
Nurhayani, Nur Mahmudah. "Effectivity of
Rosella Flower Pressed Water (Hibiscus
sabdariffa L.) as a Natural Coloring Agent for
Examination of Feces Confirmed
Helminthiasis", Proceeding ISETH
(International Summit on Science,
Technology, and Humanity), 2025

Puthication

P
24
1w
1%

repository.poltekkes-kdi.ac.id
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pdfcoffee.com

et Soune
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1%

eprints.undip.ac.id
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1w



www.scribd.com

IMmernet Scurce

journal.umpr.ac.id

IMernet Source

1%

library.unmas.ac.id

. 'Mnnrtrfvycuut <1 %
urnal.pkr.ac.id

. {ﬁcmc‘.‘}o«gtc <1 %
librepo.stikesnas.ac.id

. lmrmr‘.'zculc( <1 %
docplayer.info

. lmurfgs.'.xg <1 %
repo.poltekkes-medan.ac.id

. “ﬂtel!', b?v-.u(c <1 %
text-id.123dok.com

. IMernet Source <1 %

. Ade Tia Ningrum, Eka Sulistianingsih, <1 %
Marhamah Marhamah. "HUBUNGAN
TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU
PEMBUDIDAYA TANAMAN HIAS TERHADAP
KONTAMINASI TANAH OLEH SOIL
TRANSMITTED HELMINTHS DI DESA
KOTAGAJAH", Jurnal Medika Malahayati, 2021
Puthcation

. Nabillah Sirli Okta Maharani, Rahmat Hidayat, <1 %

Tiara Ajeng Listyani. "Penetapan Kadar
Antosianin Dan Formulasi Sediaan Lip Cream
Dari Fraksinasi Ekstrak Daun Jati (Tectona
grandis linn, F.)", Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan, 2025

Pubhication



- Sulaeman Sulaeman, Ninda Putri Yunistira <1 %
Amtaran, Yuliansyah Sundara Mulia, Yeni
Wahyuni. "PEMANFAATAN SARI BUAH
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) SEBAGAI PEWARNA PADA
PEMERIKSAAN TELUR CACING Soil-
Transmitted Helminth PENGGANTI EOSIN
2%", Jurnal Kesehatan Siliwangi, 2023
Fublcation
docobook.com
. INEerner Source <1 %
urnal.univrab.ac.id
! jl"n-"wl Source <1 %
ekspresiman.blogspot.com
. l"t':'.ng Source g p <1 %
A digilib.unila.ac.id
Inngnrl SOUrce <1 %
jurnal.upertis.ac.id
. !mcrnr! EL"Jfg <1 %
. Arini Syarifah, Azhara Regita Vegy Miranda, <1 %
Arif Budiman. "Formulasi dan Uji Stabilitas
Fisik Krim Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis
L.) Sebagai Pewarna Rambut", Jurnal Farmasi
Indonesia, 2020
Pubbcanon
Submitted to Universitas PGRI Semaran
. Student Paper g <1 %
M repository.uinjkt.ac.id
lntr'pm-! "vf.-.m:y l < 1 %
lindungihutan.com
- inpoarnet ‘:u‘-gn\'r <1 %



shananaz-shanan.blogspot.com

Internet SOucce

vdocuments.site

Inter et SOurce

etheses.uin-malang.ac.id

Interne! Source

media.neliti.com

iernet Saures

Rahma Ningsih, Subakir Salnus, Andi
Harmawati Novriani. "Test of the
Effectiveness of Using Hibiscus Rosa Sinensis-
L Extract as an Alternative to 2% Eosin in
Examining Soil Transmitted Helminth Worm
Eggs", FASKES : Jurnal Farmasi, Kesehatan,
dan Sains, 2023

Pubhicstion

Submitted to Universitas Binawan

Stugent Paper

repository.ub.ac.id

InfRImet Sourre

Siska Kusuma Wardani. "Perbandingan Profil
Kadar IL-5 dan Jumlah Eosinofil pada Petani
yang Terinfeksi Soil Transmitted Helminth di
Dusun Sumberagung Kecamatan Gurah dan
Dusun Janti Kecamatan Papar Kabupaten
Kediri", Jurnal Biosains Pascasarjana, 2016

Publication

journal.universitaspahlawan.ac.id

Infernol Source

0js3.poltekkes-mks.ac.id

Intarnet SOurce

<1
<%

<1w

<1«
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journal.unpacti.ac.id

merng Saurce

M adoc.pub
Olernsl gl.r;’: < 1 %

' journal.untar.ac.id <1 %

! repository.poltekeskupang.ac.id <1 %
repository.unjaya.ac.id

u ’IICEYD’. Sal;ff.gy J y <1 %

www.researchgate.net <1 %

n Anita Oktari, Ahmad Mu'tamir. "Optimasi Air <1 %
Perasan Buah Merah (Pandanus sp.) Pada
Pemeriksaan Telur Cacing", Jurnal Teknolegi
Laboratorium, 2017
Pablication

M Submitted to Sriwijaya Universi

'.l:.cjs':-nlC‘!‘u_u ' J y ty <1 %
Submitted to University of Ulster

- SEudenl Capret ty <1 %

Acivrida Mega Charisma, Rio Prasetyo. "HASIL <1 %
PEMERIKSAAN TELUR SOIL TRANSMITTED
HELMINTH MENGGUNAKAN CAMPURAN
PEWARNA ALAMI DARI DAUN MIANA DAN
KULIT BUAH NAGA", Klinikal Sains : Jurnal
Analis Kesehatan, 2024
Pubdicacon

. %ungm!zted to IAIN Kudus <1 %
ejournal.uigm.ac.id

. n{_u-ct Sowrce '8 <1 %



B oldjournal.iainsurakarta.ac.id

Internet Source

. pskg. fk.undip.ac.id

IMernet Sourte

a Delianti Rohmaniar, Riandini Aisyah,
Rochmadina Suci Bestari, Erika Diana Risanti.
"Effectiveness of Mangosteen Peel Pressed
Water (Garcinia mangostana L.) as an Organic
Agent for Examination of Feces Confirmed
Helminthiasis", Proceeding ISETH
(International Summit on Science,
Technology, and Humanity), 2025

Pubicanon

. Divia Aryunda, Muhammad Amin Nasution,
Haris Munandar Nasution, Ainil Fithri
Pulungan. "Pengaruh Metode Ekstraksi Daun
Jarak Cina (Jatropha multifida L.) Secara
Maserasi dan Microwave-Assisted Extraction
(MAE) Terhadap Aktivitas Antijamur Pada
Candida albicans”, Journal of Pharmaceutical
and Sciences, 2025

Puliation

- Sarwenda Biduri. "Apakah Theory Planned of
Behaviour Dapat Mempengaruhi Perilaku
Academic Fraud?", Journal of Accounting
Science, 2018

Publicatinn

. Submitted to Universitas Brawijaya

student Fape

doctiktak.com

Iermet Sowiie

<1%



idoc.pub <1 %

Intarnet Saurce

journal.ugm.ac.id <1 %

Intarmet Sulrte

superapps.kompas.com <1y

Intermnel SO

www.coursehero.com <1
Internet Soree %
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- m;}(ﬁtzun.co.id <1 i
u Renjer Luis, Josef S.B. Tuda, Angle Sorisi. <1 &

"Kecacingan usus pada anak sekolah dasar di
Tanawangko Kecamatan Tombariri
Kabupaten Minahasa", Jurnal e-Biomedik,
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Pengar uh Penundaan Waktu Rendaman Pucuk Daun Jati (Tectona grandis
Linn.f) sebagai Reagen Alternatif Pengganti Eosin pada Pemeriksaan Telur
Soil Transmitted Helminths

Muhamad Dani Pratamat, Eka Sulistianingsih?, Putri Dwi R3
123Jurusan Teknologi L aboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorim Medis
Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

ABSTRAK

Tingginya prevalens infeks Soil-Transmitted Helminths (STH) pada anak sekolah serta risiko karsinogenik dari
eosin 2% dalam pemeriksaan mikroskopis mendorong perlunya aternatif pewarna alami, salah satunya rendaman
pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) yang mengandung antosianin, sehingga penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh penundaan waktu rendaman terhadap kualitas pewarnaan telur Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, dan Necator americanus; penelitian eksperimental ini menggunakan desain post-test only control group
dengan empat perlakuan: eosin 2% sebagai kontrol positif dan rendaman pucuk daun jati yang disimpan selamal, 3,
dan 7 hari, pengamatan dilakukan secara mikroskopis pada pewarnaan direct slide dan dianalisis secara statistik
menggunakan uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,001), dilanjutkan
uji Mann-Whitney yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok hari ke-1 dan kontrol eosin
(p=0,317), serta hari ke-3 dan eosin (p = 0,157), namun terdapat perbedaan signifikan pada hari ke-7 terhadap eosin
(p = 0,004); smpulan dari penelitian ini adalah bahwa rendaman pucuk daun jati efektif menjadi reagen alternatif
pengganti eosin untuk pemeriksaan telur cacing STH jika digunakan dalam waktu penyimpanan maksimal hari ke-3.

KataKunci: STH, daun jati, eosin 2%, antosianin, pewarna aami, kualitas pewarnaan

The Effect Of Delay TimeIn Soaking Teak L eaf Buds (Tectona grandisLinn.f) AsAn
Alternative Reagent Substitute For Eosin In The Examination Of Soil Transmitted
Helminths

ABSTRACT

The high prevalence of Soil-Transmitted Helminths (STH) infection in school children and the carcinogenic risk
of 2% eosin in microscopic examination encourage the need for aternative natural dyes, one of which is teak
leaf shoots (Tectona grandis Linn. f) which contains anthocyanins, so this study aims to determine the effect of
delayed soaking time on the quality of staining of Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, and Necator
americanus eggs, this experimental study used a post-test only control group design with four treatments. 2%
eosin as a positive control and teak leaf shoot soak stored for 1, 3, and 7 days, observations were made
microscopically on direct dide staining and statistically analyzed using the Kruskal-Wallis test which showed
significant differences between groups (p = 0, 001), followed by Mann-Whitney test which showed no
significant difference between the day 1 group and eosin control (p = 0.317), as well as day 3 and eosin (p =
0.157), but there was a significant difference on day 7 against eosin (p = 0.004); The conclusion of this study is
that teak leaf shoot soak is effective as an alternative reagent to eosin for STH worm egg examination if used
within a maximum storage time of 7 days.

Keywords: STH, teak leaf, 2% eosin, anthocyanin, natural dye, staining quality
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Pendahuluan

Infeks kecacingan yang disebabkan
oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) masih
menjadi masalah kesehatan global. Organisasi
Kesehatan Dunia (2023) melaporkan bahwa
lebih dari 1,5 miliar individu atau sekitar 24%
populasi dunia terinfekss STH, khususnya di
wilayah tropis dan subtropis. Di Indonesia,
prevalens infekss STH tetap tinggi meskipun
pemerintah telah mengupayakan program
pemberian obat cacing massal. Studi di Bali
menunjukkan prevalensi sebesar 10,84% pada
anak sekolah dasar (Sastrawan et a., 2020), di
Sulawes Selatan hingga 47,2% (Lero, 2021),
dan di Jawa Timur sekitar 7,95% (Armiyanti et
al., 2022).

Sanitasi yang buruk dan perilaku buang
air besar sembarangan menjadi faktor risiko
utama. Di Provins Lampung, perilaku buang
air besar sembarangan mencapai  91,89%
(Tapiheru et d., 2021). Gejaa infekss STH
umumnya tidak spesifik sehingga pemeriksaan
laboratorium menjadi penting dalam diagnosis.
Salah satu metode pemeriksaan yang umum
digunakan adalah metode natif dengan pewarna
eosin 2% (AIPTLMI, 2024).

Namun, penggunaan eosin memiliki
kelemahan yaitu bersifat iritatif, berpotens
karsinogenik, dan menghasilkan limbah kimia
yang dapat mencemari lingkungan (Khabibah
et a., 2023; Jumardi et al., 2023). Oleh karena
itu, diperlukan aternatif pewarna aami yang
lebih aman. Salah satu pewarna alami yang
potensial adalah Tectona grandis Linn.f atau
daun jati yang mengandung pigmen antosianin.
Penelitian oleh Kristinawati et a. (2022)
menunjukkan bahwa pucuk daun jati muda
dapat menghasilkan pewarna alami yang efektif
digunakan dalam pemeriksaan mikroskopis.

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan efektivitas bahan aami lain
seperti sari buah bit, buah merah, dan daun
andong sebagai aternatif eosin (Daeli et al.,
2021; Wahyuni et a., 2024; Kartini & Angelia,
2021). Namun, belum banyak penelitian yang
membahas pengaruh lama waktu perendaman
daun jati terhadap kuaitas pewarnaan telur
cacing, padaha duras rendaman diduga
memengaruhi intensitas dan ketajaman warna.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  penundaan  waktu
rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis
Linn.f) sebagai reagen pewarna aternatif
terhadap eosin pada pewarnaan telur cacing
STH, dengan menilai kontras lapang pandang,

warna latar belakang, dan morfologi telur cacing.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
pewarna yang aman, ekonomis, dan ramah
lingkungan.

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah
menambah literatur dalam bidang diagnostik
parasitologi mengenai penggunaan pewarna alami.
Secara aplikatif, penelitian ini memberikan alternatif
pewarna bagi laboratorium di daerah dengan
keterbatasan akses terhadap eosin dan mengurangi
risko paparan bahan kimia berbahaya bagi tenaga
laboratorium.

Metode
Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimental dengan desain post-test only control
group. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025
di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis  Poltekkes  Kemenkes
Tanjungkarang.

Sampel penelitian berupa telur cacing Soil-
Transmitted Helminths (STH), vyatu Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Necator
americanus, yang diperoleh dari Departemen
Parasitologi  Fakultas Kedokteran  Universitas
Indonesia. Perlakuan yang diuji adalah rendaman
pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) dengan
varias waktu perendaman selama 1 hari, 3 hari, dan 7
hari. Kelompok kontrol menggunakan pewarna eosin
2%.

Alat yang digunakan meliputi mikroskop cahaya,
kaca objek, kaca penutup, sentrifus, dan pipet tetes.
Bahan utama terdiri dari rendaman pucuk daun jati,
eosin 2%, dan sampel telur cacing STH.

Pemeriksaan dilakukan dengan metode direct
dide, di mana sampel telur cacing diwarnai
menggunakan rendaman pucuk daun jati dan eosin,
kemudian diamati di bawah mikroskop. Pengamatan
dilakukan terhadap tiga kriteria kualitas pewarnaan,
yaitu kontras lapang pandang, warna latar belakang,
dan morfologi telur.

Data dikumpulkan melalui observasi mikroskopis
terhadap tiap preparat dengan enam kali pengulangan
untuk setiap perlakuan. Analisis data dilakukan
secara statistik menggunakan uji  Kruskal-Wallis
dengan bantuan software SPSS vers 25.

Hasl
Penelitian ini menunjukkan bahwa rendaman
pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) memiliki
efektivitas sebagal reagen pewarna aternatif
pengganti eosin 2% dalam pemeriksaan mikroskopis
telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH).



Hasil pengamatan dilakukan pada rendaman
hari ke-1, ke-3, dan ke-7, serta kontrol positif
menggunakan eosin 2%, diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Kualitas Pewarnaan Telur Cacing
Menggunakan Eosin dan Rendaman Daun Jati

Penilaian Pewar naan Telur Cacing M enggunakan
Eosin dan Rendaman Daun Jati

Kontras Warna

Kriteria Lapang Latar l\_/};rljsl gl
Pandang Belakang
Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak
Baik Baik Baik
Eosn 100% 0O 100% O 100% O

Rendaman 100% O 100% O 100% O
Hari Ke-1
Rendaman 100% 0 100% O 100% O
Hari Ke-3
Rendaman 100% 0 66.7% 33.3%100% O
Hari Ke-7

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa Penilaian kualitas pewarnaan preparat
telur Soil Transmitted Helminths (STH)
mencakup tiga aspek: kontras lapang pandang,
warna latar belakang, dan morfologi telur.
Pewarna eosin 2% sebaga  kontrol
menunjukkan hasil optima dengan 100%
preparat memperoleh kategori ‘“baik” pada
seluruh aspek. Rendaman pucuk daun jati pada
hari kel dan ke-3 juga menunjukkan
efektivitas serupa, dengan seluruh preparat
(100%) dinilai “baik”. Pada hari ke-7,
rendaman masih menunjukkan kualitas kontras
dan morfologi yang baik (100%), namun terjadi
penurunan pada aspek warna latar belakang, di
mana hanya 66,7% preparat yang memperoleh
penilaian “baik”. Penurunan ini diduga akibat
degradas senyawa antosianin dan flavonoid
seiring waktu perendaman, yang memengaruhi
kgjernihan warna latar belakang. Hasil ini
menunjukkan bahwa rendaman pucuk daun jati
tetap efektif hingga hari ke-3 penyimpanan.

Berikut disgjikan data  hasil
perbandingan uji kualitas pewarnaan telur
cacing menggunakan pewarna eosin dan
rendaman pucuk daun jati hari ke-1, ke-3 dan
ke-7 dengan masing-masing pengulangan
sebanyak 6 kali berdasarkan rumus federer.

Tabel 2 Hasil Perbandingan Uji Kualitas Pewarnaan
Telur Cacing Menggunakan Pewarrna Eosin dan
Rendaman Pucuk Daun jati dengan Total Skor Baik

Kualitas Baik %

Pewarnaan Kontras Warna Morfologi  Rerata
Lapang Latar Telur skor
Pandang Belakang
Eosin 100 100 100 6
Hari Ke-1 100 100 100 5.16
Hari Ke-3 100 100 100 6
Hari Ke-7 100 66.7 100 46
Berdasarkan hasil perbandingan uji
kuaditas pewanaan telur cacing soil

transmitted helminths pada tabel 2 dapat
diketahui hasil kualitas pewarnaan preparat
telur soil transmitted helminths menggunakan
eosin didapatkan rerata skor 6 (6 preparat),
sedangkan kuditas  hasil pewarnaan
menggunakan rendaman pucuk daun jati hari
ke-1, hari ke-3 dan hari ke-7 didapatkan rerata
skor 5.16;6;4.6 dari skor maksimum 6, yang
berarti dari keempat terdapat 3 perlakuan yang
memiliki kualitas bailk dan 1 perlakuan
memiliki kualitastidak baik.

Pembahasan

Hasil penditian menunjukkan  bahwa
rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f)
mampu memberikan kualitas pewarnaan telur cacing
Soil Transmitted Helminths (STH) yang sebanding
dengan eosin 2%, terutama hingga hari ke-3
penyimpanan. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa
bioaktif dalam pucuk daun jati, seperti antosianin dan
flavonoid, masih aktif dan stabil selama tiga hari
pertama penyimpanan. Ketiga aspek penilaian
kontras lapang pandang, warna latar belakang, dan
morfologi telur menunjukkan hasil maksimal hingga
hari ketiga, yang berarti bahwa daun jati memiliki
efektivitas yang tinggi sebagai pewarna alami dalam
pemeriksaan mikroskopis.

Penurunan  kuditas pada hari ke-7,
khususnya pada aspek warna latar belakang,
mengindikasikan bahwa senyawa pewarna mulai
mengalami degradasi. Hal ini sgadan dengan sifat
kimia antosianin yang diketahui sensitif terhadap
perubahan suhu, pH, dan paparan cahaya, sehingga
mengurangi kestabilan warna. Temuan ini menjawab
pertanyaan utama penditian, yaitu bagaimana
pengaruh lama perendaman terhadap kualitas
pewarnaan. Secara khusus, penelitian ini menegaskan
bahwa waktu perendaman sangat berperan dalam
mempertahankan aktivitas zat warna alami.



Dari sudut pandang teoritis,
keberhasilan pewarnaan yang diperoleh
mendukung literatur sebelumnya mengenai
potensi pigmen alami dalam daun jati sebagai
aternatif pewarna mikroskopis. Antosianin,
sebagai pigmen utama, memiliki karakteristik
asam yang mirip dengan eosin, dan dapat
memberikan latar belakang yang kontras serta
mempertahankan morfologi  telur  cacing
dengan baik. Hal ini menjadikan daun jati
sebagal alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan, sekaligus lebih  ekonomis,
dibandingkan eosin yang bersifat karsinogenik
dan berisko bagi kesehatan tenaga
laboratorium.

Kesimpulan

Rendaman pucuk daun jati (Tectona
grandis Linn.f) terbukti efektif sebagai reagen
aternatif pengganti eosin 2% dalam pewarnaan
telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH).
Kualitas pewarnaan yang optimal dicapai pada
rendaman hari ke-1 dan ke-3, dengan hasil yang
sebanding dengan eosin dalam ha kontras
lapang pandang, warna latar belakang, dan
morfologi telur. Namun, efektivitas mulai
menurun pada hari ke-7, khususnya pada aspek
warna latar belakang. Oleh karena itu,
penggunaan rendaman pucuk daun jati paling
optimal dilakukan dalam rentang waktu <3 hari
setelah perendaman untuk mendapatkan hasil
pewarnaan yang maksimal.

Saran

3.Bagi penditi selanjutnya diharapkan dapat
menguji lamanya waktu penyimpanan
rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis
Linn.f) lebih lama dari 3 hari untuk melihat
ketahanan sebagai reagen aternatif eosin.

4.Bagi peneliti sdlanjutnya diharapkan dapat
melakukan uji ph pada tiagp waktu
perendaman untuk melihat kualitas antosianin
yang terkandung didalam rendaman daun jati
tersebut.
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